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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan dan dipaparkan oleh 

penulis, di sini penulis dapat menyimpulkan bahwa penafsiran dalam kitab 

Ri’ayah al-Himmah pada surah al-Imran 114, al-Hujurāt 12, Fatīr 3 dan al-Shurā 

27 memakai corak sufistik amalī, yang menekankan pada amalan lahir dan batin 

sesuai syari‟at seperti; amal ma’ruf nahi mungkar, keyakinan, latihan jiwa, 

kenikmatan ibadah dan syukur. Hal itu dapat dilihat dari kriteria yang dirumuskan 

oleh Abdul Mustaqim tentang Ri’ayah al-Himmah. 

Kitab Ri’ayah al-Himmah menggunakan rumusan teori Abdul Mustaqim 

yang merupakan usaha menakwilkan ayat-ayat al-Qur‟an berbeda dari makna 

ẓahirnya menurut isyarat-isyarat rahasia yang dipegang oleh ahli ilmu ma‟rifat. 

Juga telah memenuhi syarat-syarat kriteria yang diterima.  

B. Saran 

Penulisan rangkaian dari pemaparan menganalisis yang telah tertuangkan 

dalam penelitian masih banyak celah untuk dilanjutkan, sehingga dapat diteliti 

oleh peneliti selanjutnya. Satu hal dari kajian ini penulis belum menemukan yang 

mendalam. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih 

mendalam mengenai Corak tafsir fikih dalam kitab Ri’ayah al-Himmah juz I. Selain itu, 

diperlukan pula tinjauan ulang dari para ulama kontemporer yang mengkaji kitab tersebut 

guna memberikan kontekstualisasi dan interpretasi yang berimbang terhadap pemikiran 

beliau yang dikenal tegas, sehingga dapat memperkaya khazanah perkembangan kajian 

tafsir di Nusantara. 


